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Potensi Lalat Sinantropik Sebagai Vektor Mekanis
Gastrointestinal Disease (Kajian Deskriptif Pada Aspek Mikrobiologi)

RINGKASAN

Lalat merupakan vektor beberapa penyakit Gastrointestingl. Baik yang disebabkan
oleh parasit maupun bakteri. Kontaminasi lalat oleh mikroba dapat berasal dari tempat
pembuangan akhir dan sementara (TPA/TPS). Tujuan penelitian ini adalah menetapkan
komposisi fauna lalat yang hidup berasosiasi dengan manusia (sinantropik) yang berasal
dari TPA/TPS, menetapkan intensitas dan frekuensi bakteri patogen dan parasit yang
mengkontaminasi lalat,

Lalat ditangkap dengan menggunakan jaring penangkap lalat dan perangkap lalat
pada tiap lokasi penangkapan di TPA dan TPS. Lalat yang tertangkap dikoleks:
menggunakan aspirator dan diidentifikasi speciesnya. Pemeriksaan bakterial dilakukan
dengan kultur pada media MacConkey dan TCBS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lalat C. megacephala dan M. domestica
dominan ditemukan pada TPA maupun TPS. Lalat C. megacephala dan M, domestica
dalam proporsi seimbang ditemukan di TPS yang dekat dengan pemukiman penduduk.
Bakteri yang banyak mengkontaminasi lalat adalah E. coli, Klebsiella pneumoniae, dan
Bacillus sp. Selain bakteri tersebut juga dapat diidentifikasi Enterobacter aerogenes,
Enterococcus sp, Proteus morgani, Proteus mirabilis, Providencia retigeri,
Pseudomonas aerogenosa,  Serratia marcessense,  Staphylococcus aureus dan
Streptococcus sp. Dapat disimpulkan bahwa lalat terbukti sebagai pembawa kuman dan
berpotensi menimbulkan penyakit yang bersifat wabah. Perlu penanganah serius pada
daerah yang ditemukan kepadatan lalat yang tinggi.
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Potential Of Synanthropic Flies As Mechanic Vector From
Gastrointestinal Disease (Descriptive Study To Microbiolegy Aspec)

 SUMMARY

Flies are mechanical vector of several gastroinsetinal diseases agents, caused
by parasites as well as bacteria. Flies are contaminated by microba probably at the
rubbish in garbage collection sites ( Final Garbage Disposal and Temporary Garbage
disposal), This study is aimed at: Firstly; to establish taxonomical identities of flies
associated with human in Final Garbage Disposal and Temporary Garbage Disposal,
secondly; to know intensity and frequency of patoghenic bacteria and parasites which
contaminate the flies, '

Flies were collected by net and flies trap in final garbage disposal and temporal
garbage disposal. Next steps, the flies were caught by using an aspirater to collect
and identify the species of flies. While bacteria were isolated and identified by
culturing in MacConkey and TCBS media.

Results of the studies figure out that Chrysomyia megacephala fly was
predominant media at all the Garbage Disposals. C megacephala and Musca
domestica flies were found in equal propoertion in Temporary Garbage Disposal near
people setilement. E. coli Klebsiella pneuminiae, and Bacillus spp contaminated
flies., especially C. magacephala. Also it could identified Enterobacter aerogenes,

Enterocaccus sp, Proteus morgani, Proteus mirabilis, Providencia retigeri,
Pseudomonas aerogenosa, Serratia marcessense, Staphylococcus aureus and
Streptococcus sp.  'The flies as a proof that they are carrying pathogenic microbe

and having potential caused outbreak disease. It is important seriously if the areas are
found high dencity of the flies.
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BAB L
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lalat merupakan salah satu kelompok serangga (insecta) yang menduduki posisi
penting dalam bidang kedokteran, kesehatan dan veteriner, Hal ini disebabkan oleh
banyaknya spesies yang menonjol peranannya sebagai penyebar dan penyebab
penyakit baik pada manusia dan binatang. Masalah yang ditimbulkannya sering
sangat serius sehubungan dengan sikap dan tindakan masyarakat yang kurang tepat

dan memadal dalam pemeliharaan sanitasi lingkungan sekitar (Juwono, 1985),

Kerumunan lalat akan menambah beban dalam kehidupan sehari-hari. Lalat
mengganggu orang baik pada saat bekerja maupun di waktu senggang ketika
beristirahat. Gangguan terhadap ketenangan hidup manusia dan hewan juga dapat
mengakibatkan kondisi yang parah, Produktivitas kerja dan produksi menurun bila di
lingkungan banyak lalat. Lalat mengotori bagian luar maupun dalam rumah. Lalat
mempunyai pengaruh psikologis vang tidak hanya sebagai pengganggu tetapi juga
kehadirannya merupakan tanda bagi kondisi yang tidak sehat (Sutiyoso, 1992).
Beberapa tempat yang menjadi habitat bagi lelat, khususnya yang berhubungan
langsung dengan kelﬁdupah maiusia adalali pada teiipat pembuangan samipaly
sementara ataupun akhir, juga pada tempai-tenipat kotor/kuimuah, hotoran hewai dan

sisa-sisa makanan,
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Tempat Pembuangan Akhir (TPA) atau tempat Pembuaﬁgan Sementara (TPS)
disamping merupakan tempat ditemukannya fauna lalat, juga merupakan sumber
berbagai agen infeksi, Dengan demikian adanya populasi lalat di TPA atau TPS
diperkirakan akan terkait dengan kejadian dan penyebaran penyakit oleh agen infeksi

yang berasal dari tempat tersebut.

Bérbagai macam mikroorganisme (Salmonella typhi, Shigella grup A, dil) dan
telur cacing (4. lumbricoides, Oxiuris vermicularis, T, trichiura) mudah melekat pada
kaki dan tubuh lalat. Hal ini berkaitan dengan morfologi tubuh lalat yang berbulu
halus, terutama pada kakinya yang mengandung cairan semacam perekat {Santoso,
- 1997). Salvato (1982) menegaskan bahwa seckor lalat dapat membawa 6.500.000
jasad renik. Tidak mengherankan apabila banyak orang sakit karena makanan yang
mereka makan terkontaminasi oleh kuman yang dibawa latat. Kebiasaan hinggap dan
mengeluarkan  cairan  perutnya selama  makan dapat merupakan faktor

terkontaminasinya makanan. Setiap lalat diperkirakan menumpahkan cairan perutnya

dan berak sebanyak 15-30 kali dalam 24 jam.

Di dalam buku petunjuk teknis pemberantasan lalat disebutkan bahwa lalat
merupakan salah satu vektor penting dalam penyebaran penyakit pada manusia, oleh
karena kehidupan lalat tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan manusia (Depkes,
1989). Lalat disamping sebapai vektor penyakit juga merupakan binatang
pengganggu.  Adapun gangguan-gangguan tersebut dapat berupa gangguan
ketenangan dan bahkan karena gigitannya. Myasis merupakan penyakit pada manusia
oleh karena investasi lalat dengan jalan meninggalkan telur atau larvanya pada luka

yang terbuka, kemudian larva tersebut hidup pada daging manusia. Lalat juga



menularkan penyakit secara biologis seperti penyakit tidur, leishmamasis dan
bartonellosis. Sedangkan penyakit yaﬁg ditularkan sécara mekanis seperti penyakit
demam typhoid, demam paratyphoid, disentri basiler, disentri amoeba dan beberapa
penyakit pada gastrointestinal. Penyakit gastrointestinal adalah penyakit pada saluran
pencernaan khususnya pada lambung dan usus haius (Hadi, 1991). Beberapa
mikroorganisme terutama bakteri telah diketahuni sebagai penyebab gastro intestinal

adalah E. coli, Sulmonella, Shigella, Vibrio dll.

Penelitian tentang lalat yang meliputi fauna dan berbagai aspek yang berkaitan
dengan biologi, bionomi dan péranannya dalam menularkan penyakit di Indonesia
masih tergolong langka, meskipun data semacam itu sesungguhnya sangat diperlukan
dalam upaya pengendalian suatu wabah penyakit yang ditimbulkan karena lalat.
Terutama jenis-jenis lalat yang banyak berkaitan dengan peranannya sebagai vektor
penyakit pada manusia. Lebib seperempat abad yang lalu Herm dan James (1961)
menegaskan bahwa pemberantasan lalat yang berdaya guna didasarkan pada

pengetahuan yang cukup tentang perilaku atau bionomi lalat yang menjadi sasaran,

Beberapa penelitian yang pemah dilakukan hanya terbatas pada jenis lalat yang
hinggap di empat jenis ikan asin (Hidayatun, 1994); dan jenis lalat beserta bionominya
di lokasi kandang ternak dan timbunan sampah (Juwono, 1985). Berdasar pada latar
belakang tersebut di atas dipandang perlu dilakukan penelitian yang mengkaji
bebérapa hal yang menyangkut keterkaitaﬁ antara lalat dengan mikroorganisnie
ﬁcnyebab penyakit khususnya pada penyakit gastrointestinal, Lalat yang dimaksud

adalah latat sinantropik, yaitu lalat-lalat yang berasosiasi dengan kehidupan manusia.



Sebaliknya mikroorganisme penyebab penyakit gastrointestinal terutama difokuskan

pada k. coli, Salmonetla sp, Shigella sp dan Vibrio sp.

B. PERUMUSAN MASALAH
Dari latar belakang dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut;

1. Spesies lalat apa sajakah yang dominan ditemukan di lokasi Tempat
Pembuangan Sampah Akhir dan Sementara ?

2. Bakteri apa sajakah yang dapat ditemukan pada tubuh lalat yang umumnya
berasosiasi dengan manusia ?





